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Kata Pengantar

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya
sehingga penyusunan “E-LKPD fisika pada materi Kesetimbangan Benda
Tegar” sebagai salah satu bahan ajar yang disusun oleh penulis sebagai tugas
akhir skripsi jurusan Pendidikan Fisika ini dapat terselesaikan dengan baik.

E-LKPD ini dikembangkan sebagai media pembelajaran Fisika untuk
membantu peserta didik memahami konsep Kesetimbangan Benda Tegar.
Materi dan kegiatan pembelajaran disajikan dengan mengangkat Tari Lahbako
sebagai konteks budaya lokal. Sehingga peserta didik dapat menghubungkan
konsep fisika dengan fenomena yang dekat dengan kehidupan dan budaya di
lingkungan sekitar.

Penulis menyadari bahwa E-LKPD ini jauh dari kata sempurna dan masih
banyak kekurangan. Kritik dan saran yang membangun sangat dibutuhkan
penulis untuk perbaikan E-LKPD ini. Semoga E-LKPD ini dapat membantu
peserta didik dalam belajar secara aktif, mandiri, dan bermakna serta
memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual.
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Mata Pelajaran F:srka Materi : Kesetimbangan Benda Tegar

Kelas X Alokasi : 45 menit
J
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Peserta d|d|k mampu memahami dan menganalisis konsep
kesetimbangan benda tegar meliputi kesetimbangan statis, momen gaya,
dan titik berat serta menerapkannya pada gerakan Tari Lahbako sebagai
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fenomena budaya lokal.
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1) Peserl:a dldlk dlharapkan mampu meruelaskan konsep
kesetimbangan benda tegar dan syarat kesetimbangan

2.Peserta didik mampu menganalisis momen gaya dan titik berat pada
gerakan Tari Lahbako.

3.Peserta didik dapat menghitung besar momen gaya berdasarkan
gaya, lengan momen, dan sudut yang diberikan.

4,Peserta didik diharapkan mampu  menganalisis konsep
kesetimbangan benda tegar dengan gerakan Tari Lahbako sebagai
fenomena budaya lokal.




1.Berdoalah sebelum memulai keg|atan pembelajaran

2.Bacalah tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
3.Amati dengan seksama ilustrasi gerakan Tari Lahbako yang disajikan.

4, Bacalah setiap permasalahan dengan teliti sebelum menjawab.

5.Gunakan konsep kesetimbangan benda tegar untuk menyelesaikan
setiap soal.

6.Kerjakan E-LKPD secara mandiri dan jujur.

T.Tuliskan jawaban pada kolom yang disediakan di Liveworksheets.

8.Periksa kembali jawaban sebelum menekan tombol kirim/finish. J

n

1 Ketlk ;awaban pada kotak isian yang tersedla dengan huruf kapital.
2.Untuk soal pilihan ganda, klik satu jawaban yang paling benar.
3.Untuk soal mencocokkan seret jawaban pada kolom yang benar

4. Pastikan koneksi internet stabil saat mengerjakan.
5.Klik tombol finish setelah semua soal terjawab.

6. Kirim hasil pekerjaan sesuai instruksi guru.
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AYO MEngamati

Amatilah video dibawah ini!

Gambar 1 Bentuk kaki




(Gunakan huruf kapital)

Posisi kedua tangan penari direntangkan untuk membantu
menjaga keseimbangan tubuh

Semakin tinggi posisi titik berat tubuh, semakin mudah
menjaga keseimbangan

Penari menjaga posisi tubuh agar resultan gaya dan resultan
momen tetap seimbang

Posisi titik berat tubuh dijaga agar tetap berada di atas bidang
tumpu




Kegiatan 3
Informasi

Momen Gaya (Torsi)

Tahukah Kamu Tentang Momen Gaya?

Perhatikan gerakan penari saat menekuk dan
memutar bagian lengannya, gaya yang diberikan oleh
otot menyebabkan bagian tubuh penari memiliki
kecenderungan untuk berputar terhadap sendi.
Fenomena ini dapat dikaitkan dengan konsep
momen gaya atau torsi.
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Momen gaya; atau torsi adalah
kecenderungan suatu gaya untuk membuat benda berputar terhadap
suatu titik putar. Besarnya momen gaya dipengaruhi oleh besar gaya yang
diberikan dan jarak tegak lurus antara titik putar dengan garis kerja gaya.
Jadi, agar suatu benda dapat berputar, diperlukan gaya yang bekerja

pada benda tersebut.
\ J

Besar momen gaya tidak hanya dipengaruhi oleh besar gaya dan panjang
lengan momen, tetapi juga oleh sudut antara arah gaya dengan lengan
momen. Semakin mendekati sudut 90°, semakin besar nilai sin 6, sehingga
momen gaya juga semakin besar. Secara umum besar momen gaya
dinyatakan dengan persamaan :

Keterangan:
T = Momen gaya (Nm)
T = Lengan momen (m)

F= Gaya (N)

T =7Fsin@

0= Sudu tantara arah gaya dan lengan momen

Q'Catatan =
~ Jika gaya bekerja tegak lurus terhadap lengan momen
(6=900), maka:

Sin 90° = |
Sehingga persamaannya menjadi:
r=FX7T

D.




Kesetimbangan Benda Tegar

Tahukah Kamu Tentang Kesetimbangan?

Pernahkah kamu memperhatikan penari Tari Lahbako
yang tetap mampu mempertahankan keseimbangan
tubuh saat berjalan berjinjit atau mengangkat kedua
tangannya? Gerakan tersebut menunjukkan bahwa
tubuh penari berada dalam kondisi seimbang. Dalam
fisika, kondisi ini disebut kesetimbangan benda

tegar. Gambar 3 Gerakan Trisig

Benda tegar adalah objek yang tidak mengubah bentuk atau posisinya
ketika gaya diterapkan dari luar. Benda tegar dikatakan berada dalam
keadaan kesetimbangan statis apabila benda tersebut dalam
keadaan diam dan memenuhi syarat-syarat kesetimbangan.
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Syarat kesetimbangan benda tegar

. Resultan seluruh gaya yang bekerja pada benda harus bernilai
nol ¥ F = ¢ hal ini dinamakan kesetimbangan translasi. Sehingga
pada kesetimbangan statis Gaya berat (W) - Gaya normal (N) =
0.

« Resultan seluruh momen gaya atau torsi yang bekerja terhadap
benda harus bernilai nol £z = 0hal ini dinamakan kesetimbangan
rotasi.
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Titik Berat

Tahukah Kamu Tentang Titik Berat?

Pernahkah kamu memperhatikan posisi tubuh penari Tari Lahbako saat
melakukan gerakan duduk?

keadaan selmbang Setlap benda tersusun dari baglan-bag’ ian kecﬂ yang
masing-masing memiliki berat. Namun, pada tubuh manusia, letak titik
berat dapat berubah sesuai dengan posisi tubuh.
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Seret setiap label pada bagian yang tepat pada gambar!




Gambar 5 menyortir tembakau

berdasarkan hasil perhitunganmu!




besar momen gaya'yang dnhasukan penari!







kegiatan 5

Pemeriksaan

Berdasarkan informasi dan hasil analisis yang telah kamu lakukan, kerjakan

teka-teki silang berikut untuk menguji pemahamanmu mengenai konsep

kesetimbangan benda tegar. (Isi dengan huruf kapital)
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KMEN DATAR 4.Gaya yang bekerja pada benda dan
1.Jika tubuh penari dapat dianggap menyebabkan benda berputar
memiliki satu titik tempat seluruh menghasilkan...
berat tubuh terkumpul, titik tersebut  5.Keadaan benda ketika benda tetap
disebut ... diam dan tidak berpindah atau
2.Jarak dari titik putar ke garis kerja berputar dinamakan ....
gaya disebut .... MENURUN
3.Saat berdiri dengan kedua kaki lebih 6. Kemampuan tubuh untuk tetap
lebar, tubuh menjadi lebih stabil stabil dan tidak mudah jatuh
karena ... menjadi lebih luas. disebut ...
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Ayo Menyimpulkan

Setelah melakukan seluruh kegiatan, buatlah kesimpulan berdasarkan
hasil pengamatan, analisis, dan pembuktian yang telah kamu lakukan.
Hubungkan kesimpulanmu dengan konsep kesetimbangan benda tegar
pada gerakan Tari Lahbako.
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